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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui pengaruh tebak gambar terhadap kecerdasan
visual spasial di kelas eksperimen di RA Al-Musthafawiyah, (2) mengetahui pengaruh kecerdasan
visual spasial yang tidak menggunakan media tebak gambar di RA Al-Musthafawiyah, dan
(3)mengetahui perbedaan pengaruh media tebak gambar dengan LKA terhadap kecerdasan visual
spasial anak di RA Al-Musthafawiyah. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain Quasi Eksperimental Design. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik Non
Participant Observasion.. Instrumen pengumpulan data menggunakan teknik observasi, dan teknik
analisis data menggunakan uji statistik, yaitu uji normalitas,uji homogenitas serta uji hipotesis
dengan menggunakan uji-t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Ada pengaruh media tebak
gambar terhadap kecerdasan visual spasial anak di RA Al-Musthafawiyah hal ini terlihat dari nilai
rata-rata sebelum dan sesudah diberi perlakuan yaitu 2,42 menjadi 7 dengan thitung > ttabel, yaitu
10,043 > 2,030 (2) Terdapat pengaruh kecerdasan visual spasial yang tidak menggunakan media
tebak gambar di RA Al Musthafawiyah hal ini terlihat dari nilai rata-rata sebelum dan sesudah
diberi perlakuan yaitu 1,94 menjadi 5,05 dengan thitung <ttabel, yaitu 7,19 <2,030 (3) Ada perbedaan
pengaruh media tebak gambar dengan lembar kerja anak terhadap kecerdasan visual spasial anak di
RA Al Musthafawiyah, terlihat dari uji hipotesis post-test kedua kelas yaitu thitung > ttabel yaitu = 5 <
2,030.
Kata kunci: kecerdasan visual spasial; media tebak gambar; raudhatul athfal
Abstract
This study aims to: (1) Determine the effect of guessing images on visual spatial intelligence
in the experimental class at RA Al-Musthafawiyah, (2) Determine the motivation of visual spatial
intelligence that does not use media to guess pictures in RA Al-Musthafawiyah, (3) the influence of
media guess the picture with LKA against the spatial visual intelligence of children in RA Al-
Musthafawiyah. This type of research is quantitative research with Quasi Experimental Design.
Data collection techniques using non-participant observation techniques. Data collection
instruments using observation techniques, and data analysis techniques using statistical tests,
namely the normality test, homogeneity test and hypothesis testing using t-test. The results showed:
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(1) There is an influence of guessing media on children's visual spatial intelligence in RA Al-
Musthafawiyah, this can be seen from the average value before and determined in accordance with
the existing agreement 2.42 to 7 with tcount> ttable, which is 10.043 > 2,030 (2) There is a
difference between spatial visuals that do not use the media to guess images in RA Al
Musthafawiyah, this can be seen from the average value before and was given a license named
1.94 to 5.05 with tcount <ttable, which is 7.19 <2,030 (3) There is a difference between the media
of guessing images and children's worksheets on children's visual spatial intelligence in RA Al
Musthafawiyah, seen from the second-grade post-test hypothesis test that is tcount> ttable = 5
<2.030.
Keywords: visual-spatial intelligence; guess-pic media; raudhatul athfal
A. PENDAHULUAN
Kecerdasan adalah kapasitas seseorang untuk memperoleh pengetahuan yakni belajar
dan memahami, mengaplikasikan pengetahuan dengan memecahkan masalah dan
melakukan penalaran abstrak (Khadijah, Armanila : 11). Intelegensi atau kecerdasan
merupakan keahlian memecahkan masalah dan kemampuan untuk beradaptasi dan belajar
dari pengalaman hidup sehari-hari( John W.Santrok : 131). Sejalan dengan ciri kegiatan
diatas sangat penting bagi anak dalam mengembangkan kecerdasannya, agar terlihat dalam
melakukan berbagai kemampuannya. Jika anak sudah terlatih, maka akan mudah bagi anak
dalam menegmbangkan kecerdasan-kecerdasannya yang di minatinya dan dapat membuat
anak menjadi percaya diri dan mudah menyesuaikan diri pada lingkungan sekitarnya.
Karena dapat dilihat juga dari faktor-faktor kecerdasan visual-spasial anak itu ditentukan
oleh sifat yang dibawa sejak lahir, faktor minat dan faktor bawaan dan faktor kebebasan.
Akademi Orang Tua (63) berpendapat bahwa kecerdasan visual spasial adalah
kemampuan untuk berfikir dalam bentuk visualisasi gambar dan mempunyai daya
penglihatan yang tinggi. Bagian otak yang berperan pada kecerdasan ini adalah hemisphere
di bagian kanan belakang. Ciri-cirinya suka bermain lego, balok, atau mainan rancang
bangun lainnya, suka menggambar apa saja yang dilihatnya. Menurut Sujiono (52)
indikator-indikator dari kecerdasan visual spasial yaitu: tertarik dengan gambar atau
bentuk, dan mudah mengingat letak.
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan di RA Al-Musthafawiyah Kelurahan
Sidorejo Kecamatan Medan Tembung ketika mengadakan observasi proses pembelajaran
menunjukkan bahwa anak kelompok B masih belum maksimal secara optimal, secara
keseluruhan dari 19 siswa, hanya 10% yang bertindak aktif, sedangkan yang lainnya pasif.
Justru itu akan menghambat perkembangan pola berfikir anak dan membuat anak dan
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mebuat anak mejadi jenuh sehingga tidak bisa mengetahui kecerdasan nya seperti: (a)
Kurangnya media guru, (b) Kurangnya keberanian anak dalam berpartisipasi dalam belajar,
(c) Anak selalu dituntut oleh guru harus ikut berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran
dan tidak memberikan reward kepada anak sehingga akan membuat anak menjadi jenuh
dan bosan dan itu juga dikarenakan oleh tuntutan orangtua, (d) Kurangnya alat-alat dalam
kegiatan tebak gambar dan membuat kecerdasan visual spasial anak masih terbatas dan
tidak meningkat.
Media Tebak Gambar adalah sebuah keterampilan menebak secara pasti atau kira-kira,
objek yang ditebak didasarkan dari ciri-ciri, kriteria tertentu dimana kebenarannya bersifat
belum pasti. (Alamsyah : 184). Media Tebak Gambar merupakan reproduksi bentuk asli
dalam dua dimensi, yang berupa foto, lukisan. Melihat perincian pengertian komponen-
komponen yang ada, maka dapat disimpulkan bahwa media gambar adalah sarana atau
prasarana yang diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi yang dipergunakan
untuk membantu tercapainya tujuan belajarBerdasarkan permasalahan ini dapat
disimpulkan bahwa dengan penggunaan media tebak gambar dapat mengembangkan
kecerdasan visual spasial anak. Bahwa media tebak gambar merupakan salah satu media
pembelajaran yang cocok digunakan disetiap sekolah untuk mengembangkan kecerdasan
visual spasial anak. (Arief S. Sadiman : 105).
Moeslichaton (52) mengemukakan bahwa Media Tebak Gambar merupakan cara atau
gaya dalam proses pembelajaran anak usia dini yang lebih sesuai untuk meningkatkan
minat belajar anak sehingga proses pembelajaran terasa lebih menyenangkan. Menurut
Alamsyah (2015) Media Tebak Gambar adalah sebuah keterampilan menebak secara pasti
atau kira-kira, objek yang ditebak didasarkan dari ciri-ciri, kriteria tertentu dimana
kebenarannya bersifat belum pasti. Langkah-langkah Media tebak gambar menurut Bahri
(115), yaitu: (1) Guru memahami materi/bahan ajar yang akan disampaikan; (2) Guru
memilih media yang akan dipakai, guru juga dapat menggunakan dirinya sendiri sebagai
media atau meminta bantuan siswa; (3) Menyiapkan proses belajar; (4) Menyiapkan siswa
kemudian menjelaskan kepada siswa apa yang harus mereka lakukan pada saat
pembelajaran; (5)Setelah segala persiapan selesai baik dari siswa, media, bahan dan guru.
Barulah guru memulai pelajaran; (6) Guru mulai menggunakan media; dan (7) Setelah
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penyampaian materi selesai, guru bersama siswa secara bersama mengulas kembali materi
yang telah dipelajari bersama kemudian menyimpulkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini berjudul Pengaruh Media Tebak
Gambar Terhadap Kecerdasan Visual Spasial di RA Al-Musthafawiyah Kecamatan
Medan Tembung. Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Bagaimana pengaruh media tebak gambar terhadap kecerdasan visual spasial di kelas
eksperimen?
2. Bagaimana pengaruh kecerdasan visual spasial yang tidak menggunakan media tebak
gambar?
3. Bagaimana perbedaan pengaruh media tebak gambar dengan lembar kerja anak terhadap
kecerdasan visual spasial anak di RA Al Musthafawiyah?
B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di RA Al-Musthafawiyah Jalan Taud No. 27 A Kelurahan
Sidorejo Kecamatan Medan Tembung. Penelitian ini menggunakan desain Quasi
Experiment. Maisarah (2019) berpendapat bahwa penelitian Quasi Experiment memiliki
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen yang tidak dipilih secara random dan tidak
pula merupakan bagian dari kelompok yang utuh. Oleh karena itu, sampel pada penelitian
ini terdiri dari dua kelas terpisah, yaitu: kelas B-1 yang berjumlah 19 orang dan kelas B-2
berjumlah 18 orang. Kelas B-1 dijadikan sebagai kelompok eksperimen, sedangkan kelas
B-2 dijadikan sebagai kelas kontrol. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu:
lembar observasi dan rubrik penilaian. Teknik analisi datanya adalah pengujian hipotesis
menggunakan uji-t.
C. HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Hasil Observasi Kelas Eksperimen
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Simpangan Baku 1,017 1,4907
Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil test pre-test sebelum diberi perlakuan di kelas
eksperimen diperoleh dengan nilai rata-rata 2.42 dengan nilai tertinggi 4 dan nilai terendah
1, modusnya adalah 2 dan mediannya adalah 2 dan hasil test post-test setelah diberi
perlakuan di kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata 7 dengan nilai tertinggi 9 dan nilai
terendah 5, modusnya adalah 5 dan mediannya adalah 7.
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Tabel 2. Hasil Observasi Kelas Kontrol























Simpangan Baku 0,725 0,802
Dari tabel di atas, diketahui bahwa hasil test pre-test sebelum diberi perlakuan di kelas
kontrol diperoleh dengan nilai rata-rata 1.94 dengan nilai tertinggi 3 dan nilai terendah 1,
modusnya adalah 2 dan mediannya adalah 2 dan hasil test post-test setelah diberi perlakuan
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di kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata 5.05 dengan nilai tertinggi 6 dan nilai terendah 4,
modusnya adalah 5 dan mediannya adalah 5.
Tabel 3. Data Uji Normalitas Kelas Eksperimen
No Kelas Eksperimen Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan
1 Pre-Test 0,186 0,195 Lhitung < Ltabel Normal
2 Post-test 0,169 0,195 Lhitung < Ltabel Normal
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas pada kelas
eksperimen tahap pre-Test adalah Lhitung = 0,186 dan Ltabel = 0.195 dengan kriteria α = 0,05.
Karena Lhitung < Ltabel maka data nilai pre-test kelas eksperimen dinyatakan berdistribusi
normal. Begitu juga pada tahap post-test memperoleh Lhitung = 0.169 dan Ltabel = 0.195.
karena Lhitung < Ltabel maka data nilai post-test dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel 4 Data Uji Normalitas Kelas Kontrol
No Kelas Kontrol Lhitung Ltabel Kesimpulan Keterangan
1 Pre-Test 0,197 0.200 Lhitung < Ltabel Normal
2 Post-test 0,194 0.200 Lhitung < Ltabel Normal
Tabel di atas menunjukkan bahwa perhitungan dari uji normalitas pada kelas kontrol
tahap pre-Test adalah Lhitung = 0,197 dan Ltabel = 0.200 dengan kriteria α = 0,05. Karena
Lhitung < Ltabel maka data nilai pre-test kelas kontrol dinyatakan berdistribusi normal. Begitu
juga pada tahap post-test memperoleh Lhitung = 0,194 dan Ltabel = 0.200. karena Lhitung <
Ltabel maka data nilai post-test dinyatakan berdistribusi normal.
Tabel. 5 Data Hasil Uji Homogenitas Kecerdasan Visual Spasial
No Kelas Fhitung Ftabel Kesimpulan Keterangan
1 Eksperimen 0,345 2,168 Fhitung < Ftabel Homogen
2 Kontrol 0,376 2,217 Fhitung < Ftabel Homogen
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari hitungan antara pre-test dan post-test pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol didapat Fhitung pada kelas eksperimen adalah Fhitung =
0,345 dan Ftabel = 2,168 dengan kriteria α = 0,05. Karena Fhitung < Ftabel maka data nilai pre-
test dan post-test kelas eksperimen dinyatakan homogen. Begitu juga pada kelas kontrol
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didapat Fhitung = 0,276 dan Ftabel = 2,217. Karena Fhitung < Ftabel maka data nilai pre-test dan
post-test kelas kontrol dinyatakan homogen.
Setelah diperoleh perbedaan nilai rata-rata antara kelas eksperimen yang diberi
perlakuan menggunakan media tebak gambar dengan kelas kontrol yang tidak diberi media
tebak gambar (R), kelas interval (Ci) dan interval dapat disusun distribusi frekuensi data
hasil test kemampuan kognitif anak pada kelas eksperimen sebagai berikut:
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Visual Spasial Kelas Eksperimen
No Interval Frekuensi Persentase Kumulatif
Frekuensi Persentase
1 5-7 11 57,89% 11 57,89%
2 8-10 8 41,11% 8 100%
3 11-13 0 0% - -
Total 19 100% -
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Post-test eksperimen yang berjumlah 19 orang
anak, nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai 5-7 sebanyak 11 orang anak, nilai 8-10
sebanyak 8 orang anak dan nilai 11-13 tidak ada anak yang mencapainya.
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kecerdasan Visual Spasial Kelas Kontrol
No Interval Frekuensi Persentase Kumulatif
Frekuensi Persentase
1 4-6 18 100% 18 100%
2 7-9 0 0% - -
3 10-13 0 0% - -
Total 19 100% -
Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil Post-test kontrol yang berjumlah 18 orang
anak, nilai yang diperoleh siswa yaitu nilai 4-6 sebanyak 18 orang anak, nilai 7-9 tidak ada
anak yang mencapainya dan nilai 10-13 tidak ada anak yang mencapainya.
Berdasarkan data hasil penelitian kelas eksperimen dan kelas kontrol di atas, maka
dijelaskan bahwa anak kelas eksperimen memiliki nilai terendah, nilai tertinggi, nilai rata-
rata yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan
kognitif anak dengan menggunakan media papan flanel lebih baik dibandingkan dengan
anak pada kelas kontrol.
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D. SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan pengaruh antara penggunaan media Tebak
Gambar dengan lembar kerja anak terhadap kecerdasan visual spasial anak usia 5-6 Tahun
di RA Al-Musthafawiyah. Hal ini dilihat dari hasil analisis data dengan menggunakan uji-t,
diketahui nilai post-test dari kelas kontrol dan Kelas Eksperimen nilai thitung= 5 dengan taraf
= 0,05 didapat tabel t pada dt 37 diperoleh nilai ttabel = 2.030. Karena thitung < ttabel,
sehingga hasil penelitian signifikan. Hal ini dibuktikan dengan hasil nilai rata-rata anak
kelas eksperimen 7 dengan kelas kontrol 5,05 dengan perbedaan pengaruh sebesar 38%
antara media Tebak Gambar dengan lembar kerja anak terhadap kecerdasan visual spasial
anak.
Dari hasil penelitian maka disarankan bagi guru bidang studi agar dalam setiap
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, menarik bagi anak
dengan memanfaatkan media pembelajaran salah satunya dengan menggunakan media
tebak gambar, karena dengan menggunakan media tebak gambar dapat membantu
mengembangkan kecerdasan visual spasial anak dan bagi sekolah sebagai bahan masukan
supaya dapat menyediakan sarana belajar yang diperlukan khususnya penyediaan berbagai
kebutuhan media pembelajaran dalam mengembangkan dan menumbuhkan segala potensi
dan kemampuan anak khususnya dalam meningkatkan kecerdasan visual spasial anak.
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